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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah statistika matematika siswa SMK Negeri 2 Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Prosedur penelitian tindakan kelas
pada setiap siklusnya terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang berjumlah 36 orang di SMK Negeri 2 Mataram. Sampel
penelitian ini adalah kelas X RPL yang menerapkan model pembelajaran project based learning. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes dan lembar observasi siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus |, kemampuan
pemecahan masalah berada pada kategori cukup dengan pencapaian sebesar 50%. Sementara itu, hasil observasi aktivitas siswa
berada pada kategori sangat baik dengan pencapaian sebesar 88,57%. Pada siklus I, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah berada pada kategori sangat baik dengan pencapaian sebesar 83,3%. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa
tetap berada pada kategori sangat baik dengan pencapaian 88,57%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada para
guru agar dalam proses pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran Project Based Leaming guna meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.
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Application of the Project Based Learning Learning Model to Improve the
Mathematics Statistics Problem Solving Ability of Students of SMKN 2 Mataram

Abstract: The purpose of this research is to describe the application of the Project Based Leaming model in improving the problem-
solving abilities of mathematical statistics students at SMK Negeri 2 Mataram. This research is a classroom action research (PTK)
conducted in two cycles, with each cycle consisting of three meetings. The classroom action research procedure in each cycle consists of
four stages, namely planning, implementing, observing, and reflecting. The population in this study were 36 students of class X Software
Engineering (RPL) at SMK Negeri 2 Mataram. The research sample is class X RPL which applies the project based learning learning
model. The instruments used in this study were tests and student and teacher observation sheets. The results showed that in the first
cycle, the ability to solve problems was in the sufficient category with an achievement of 50%. Meanwhile, the results of observations of
student activity were in the very good category with an achievement of 88.57%. In cycle I, the results showed that the ability to solve
problems was in the very good category with an achievement of 83.3%. While the results of observations of student activity remained in
the very good category with an achievement of 88.57%. Thus, it can be concluded that the Project Based Learning learning model is
effective in improving students' problem solving abilities. Therefore, it is hoped that teachers can apply the Project Based Learning
learning model in the learning process to improve students' problem-solving skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek yang krusial dalam kehidupan manusia karena berperan sebagai
wadah untuk mengembangkan potensi dan kemampuan individu. Pentingnya pendidikan ini telah
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diakui secara luas, dan penerapannya sebaiknya dimulai sejak dini. Proses pendidikan dapat terjadi
dalam berbagai bentuk, termasuk pendidikan formal, nonformal, maupun informal (Chotimah et al.,
2019). pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing dalam dunia sains." Artinya, pendidikan berperan penting
dalam menyiapkan SDM yang kompeten untuk berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan
(Aprilianti & Zanthy, 2019). Salah satu disiplin ilmu yang diajarkan dalam pendidikan formal adalah
matematika.

Kata "matematika" berasal dari bahasa Yunani "mathema," yang berarti ilmu atau pengetahuan.
Matematika memegang peranan kunci dalam kehidupan sehari-hari (Fitrianingsih & Budiman, 2022).
Bidang ilmu ini berperan penting dalam membantu manusia memecahkan berbagai masalah dan
situasi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan, matematika diajarkan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengembangkan cara berpikir yang abstrak dan mampu memecahkan masalah nyata. Melalui
pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat mengaplikasikan kemampuan ini untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang terkait dengan matematika maupun kehidupan sehari-hari
secara langsung (Christina & Adirakasiwi, 2021). Matematika adalah ilmu yang mempelajari konsep
dan metode untuk memecahkan masalah, baik yang bersifat abstrak maupun nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan dalam memecahkan masalah matematika menjadi keterampilan esensial
yang harus dikuasai oleh siswa. Berbekal kemampuan ini, siswa dapat menghadapi tantangan
matematika dengan percaya diri dan mengaplikasikan pemahaman mereka dalam berbagai situasi
(Fatmala et al., 2020).

Pemecahan masalah adalah sebuah kegiatan intelektual yang berfokus pada strategi dan
keterampilan dalam mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. Bagi peserta didik, kemampuan
pemecahan masalah memiliki peran penting dalam menghadapi kompleksitas kehidupan, yang mana
hampir selalu menghadirkan beragam masalah yang perlu diatasi. Oleh karena itu, proses
pembelajaran matematika perlu didesain dengan strategi yang melibatkan peserta didik secara aktif
agar mampu mengembangkan keterampilan ini (Muslim, 2017)

Meskipun matematika memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan sehari-hari dan peran
yang sangat penting dalam dunia pendidikan, masih ada persepsi yang menyatakan bahwa
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa. Rasa takut dan
kesulitan belajar matematika seringkali muncul ketika siswa dihadapkan pada soal-soal yang kompleks.
Dalam konteks ini, kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi krusial, karena mampu
membantu siswa meraih pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi matematika dan
mengatasi ketakutan mereka terhadap mata pelajaran ini (Safithri et al., 2021).

Penelitian sebelumnya (Muslim, 2017) telah menyoroti bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih perlu ditingkatkan. Kurangnya pemahaman dalam memahami masalah
matematika dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa pendekatan dan strategi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan matematika. Dalam konteks pembelajaran statistika di kelas X SMK Negeri 2 Mataram,
peneliti melakukan wawancara dengan para guru mata pelajaran matematika dan mengamati siswa.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam materi statistika
masih menemui kendala. Siswa kesulitan dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
dan melaksanakan penyelesaian terutama saat dihadapkan pada soal-soal yang melibatkan data
tunggal yang disusun secara acak mengenai nilai ulangan siswa. Beberapa masalah utama yang
ditemukan pada tes awal observasi adalah kesulitan siswa dalam menentukan pertanyaan mendasar
sesuai dengan langkah-langkah dari model pembelajaran berbasis project based learning (PjBL),
kurangnya kemampuan mengurutkan data, tidak mencatat rumus yang digunakan untuk menghitung
nilai Q1, Q2, dan Q3, serta tidak dapat menuliskan informasi yang relevan dari soal.

Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan pemecahan masalah siswa dikategorikan
sebagai "belum tuntas" dengan persentase ketuntasan sebesar 13,6% pada kelas X Retail tahun 2022.
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Hal ini juga sejalan dengan persentase ketuntasan yang diperoleh oleh kelas X BDP | tahun 2022
sebesar 28,5%, dan kelas X RPL Il tahun 2022 sebesar 34,2%. Persentase ketuntasan yang rendah ini
menunjukkan bahwa pencapaian siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan.

Salah satu upaya yang diusulkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
serta membentuk pola pikir yang lebih baik adalah dengan mengadopsi model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL). Model ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran inovatif yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media pembelajaran (Musa et al., 2012; Rahardjanto et
al., 2019), sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pemecahan masalah dan bekerja
dalam kelompok untuk menghasilkan produk yang bernilai (Hidayah et al., 2021; Hidayana et al., 2022;
Nurhidayah et al., 2021). PjBL menekankan pada proses pembelajaran jangka panjang, melibatkan
siswa secara langsung dengan isu-isu kehidupan sehari-hari, dan berfokus pada pemahaman dan
penyelesaian persoalan nyata yang interdisipliner (Biazus & Mahtari, 2022; Wardah et al., 2022).
Sedangkan (Azizah & Widjajanti, 2019; Hujjatusnaini et al., 2022; Mursid et al., 2022) menyatakan
bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) merupakan strategi yang dapat meningkatkan berbagai
kompetensi seperti akademik prestasi, tingkat berpikir, berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, kreativitas, kemandirian, dan menyajikan kemampuan untuk melihat situasi dari perspektif
yang lebih baik.

Dalam rangka mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, guru dapat
menerapkan strategi pembelajaran menggunakan model Project Based Learning. Model ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan keefektifannya dalam meningkatkan keterampilan
komputasi, berpikir kreatif dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika
(Rahmadhani & Mariani, 2021; Rahmazatullaili et al., 2017). Penelitian yang dilakukan (Chen & Yang,
2019) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh positif sedang hingga
besar terhadap prestasi akademik siswa dibandingkan dengan pengajaran tradisional. Model
pembelajaran berbasis proyek ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran, merancang proyek, melaksanakan langkah-langkah pemecahan masalah, dan
menyajikan hasil temuan mereka. Dengan demikian, diharapkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah statistika
matematika siswa di SMK Negeri 2 Mataram.

Berdasarkan masalah dan kajian tersebut maka penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah statistika matematika siswa SMK Negeri 2 Mataram.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di kelas X Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) di SMK Negeri 2
Mataram. Saat ini, terdapat kesulitan dalam pemahaman dan penerapan konsep matematika di
kalangan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek.

Objek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X RPL yang berjumlah 36 orang di SMK Negeri 2
Mataram. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi aktivitas guru dan
siswa, serta lembar tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah. Proses penelitian tindakan
kelas dilakukan dalam 2 siklus, masing-masing terdiri dari 3 pertemuan. Setiap siklus melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas
pada setiap siklus yang telah direncanakan bisa dilihat pada skema berikut :
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Gambar 1 Rancangan Penelitian (Arikunto et al., 2021)
Data yang dikumpulkan dari lembar observasi dan lembar tes akan dianalisis secara terpisah.
Data kemampuan pemecahan masalah akan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
statistik deskriptif dan komparatif. Data dari lembar observasi akan dianalisis dengan metode deskriptif
kualitatif untuk mendapatkan wawasan tentang perubahan praktik pembelajaran.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui "Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Statistika Matematika Siswa SMKN 2
Mataram". Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Mataram dalam dua siklus, yakni dari tanggal 21 Maret
2023 hingga 22 Mei 2023. Penelitian ini terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (plan),
pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).

Hasil analisis observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan keterampilan pemecahan massalah
siswa disajikan dalam bentuk table 1,2, dan 3 sebagai berikut;

Tabel 1 Hasil Analisis aktivitas guru selam kegitan penelitian

Siklus | Siklus Il
Nilai Terendah 17 17
Nilai Tertinggi 17 17
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik
Persentase Keberhasilan 100% 100%

Tabel 2. Hasil Analisis aktivitas Siswa selam kegitan penelitian

Siklus | Siklus Il
Nilai Terendah 31 31
Nilai Tertinggi 35 35
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik
Persentase Keberhasilan 88,57% 88,57%

Tabel 3 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Setelah Pembelajaran

Siklus | Siklus Il
Nilai Terendah 32 46
Nilai Tertinggi 71 96
Jumlah Siswa Yang Tuntas 18 30
Persentase Ketuntasan 50% 83.3%
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi statistika kelas X RPL SMKN 2 Mataram dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pelaksanaan pembelajaran PjBL dilakukan
dengan membagi siswa ke dalam 7 kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang. Kelompok tersebut
bersifat permanen, artinya selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik tetap dalam
kelompok kecilnya. Peserta didik secara berkelompok diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan tugas proyek yang mengambil data dari lingkungan sekolah. Peserta didik diharapkan
menggunakan pengetahuannya untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada di lingkungan
sekolah. Guru berperan sebagai fasilitator dan mengawasi jalannya proses pembelajaran.
Pembelajaran ini diakhiri dengan presentasi terhadap hasil kerja tugas proyek yang dilakukan oleh
peserta didik. Hasil dari penelitan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PjBL dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi statistika, dan aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. (Dewi et al., 2017; Harry, 2018) keterampilan pemecahan masalah
dan keaktifan siswa meningkat dengan baik setelah pembelajaran menggunakan model PjBL.
Sedangkan penelitian yang dilakukan (Chiang et al., 2016) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan motivasi belajar dan memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Menurut (Rais, 2010) keuntungan penerapan model pembelajaran PjBL antara lain: 1)
Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mendorong kemampuan mereka dalam melakukan
pekerjaan penting dan perlu dihargai; 2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; 3) Membuat
peserta didik lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks; 4) Meningkatkan
kolaborasi; 5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
komunikasi; 6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber; 7) Memberikan
pengalaman kepada peserta didik dalam mengorganisasi proyek dan mengalokasikan waktu dan
sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas; 8) Menyediakan pengalaman
belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai
dengan dunia nyata; 9) Melibatkan peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan
pengetahuan yang dimiliki, kemudian mengimplementasikannya dengan dunia nyata; 10) Membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil kemampuan pemecahan masalah pada siklus |, diperoleh ketuntasan siswa
yang belum memuaskan dengan persentase ketuntasan sebesar 50%. Namun, hasil observasi
aktivitas guru dan siswa menunjukkan kriteria yang sangat baik dengan persentase keberhasilan
mencapai 100% dan 88,57% secara berurutan. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan siswa dalam
kemampuan pemecahan masalah belum mencapai target dikarenakan adanya beberapa hambatan
dalam proses pembelajaran. Hambatan-hambatan tersebut meliputi: a) siswa tidak aktif saat bekerja
dalam kelompok dan cenderung mengandalkan satu orang saja, b) siswa tidak memperhatikan dan
berisik ketika siswa atau kelompok lain sedang melakukan presentasi, c) siswa yang tidak aktif
bertanya cenderung mengandalkan satu orang saja, dan d) ada siswa yang tidak mengerjakan tugas
proyek.

Sejalan dengan penelitian oleh (Risanatul & Junaidi, 2022), berpartisipasi dalam belajar
memerlukan keberanian siswa, karena tanpa keberanian proses belajar akan mengalami hambatan,
sehingga siswa tidak memiliki sifat partisipasi aktif dalam pembelajaran. Dalam aktifitas belajar,
konsentrasi penuh dibutuhkan agar siswa mengerti dan memahami materi yang diajarkan. Jika siswa
mengerti dan paham, mereka akan aktif dalam proses pembelajaran. Kekurangan persiapan siswa
dalam proses pembelajaran mengakibatkan beberapa siswa tidak mengerjakan tugas proyek. Oleh
karena itu, sebagai upaya untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, guru dapat memberikan
motivasi dan penguatan kepada siswa, mengulangi penjelasan materi secara maksimal, serta
memaksimalkan peran guru dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan (Putriari, 2013), yang menemukan adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran PjBL. Hal ini terbukti dengan
efektivitas peserta didik dalam mengerjakan permasalahan dengan anggota kelompok dan
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meningkatkan kemandirian dalam berfikir serta menganalisis permasalahan, sehingga mampu
menyelesaikan masalah.

Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model PjBL memerlukan perencanaan
pembelajaran yang baik. Guru harus memperhatikan psikologi dan kesiapan belajar matematika
peserta didik. Guru juga harus mencari tahu apa yang sudah dipahami oleh peserta didik sebelumnya,
sehingga kekurangan dari pengalaman masa lalunya dapat tertutupi dengan gaya belajar yang
menyenangkan. Dengan demikian, tujuan penggunaan model pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Pendapat ini didukung oleh (Siswanto et al., 2012), yang menyatakan bahwa kesiapan
merupakan faktor penting dalam belajar, karena kesiapan merupakan kesediaan untuk memberikan
respon, yang perlu diperhatikan dalam proses belajar. Dengan adanya kesiapan belajar, hasil yang
dicapai pun akan baik.

Selanjutnya, untuk mengetahui keberhasilan penelitian dan menyelesaikan materi statistika,
peneliti melanjutkan ke siklus Il. Setelah dilakukan tes dan observasi, diperoleh hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari 50% menjadi 83,3%
dengan sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru,
diperoleh kriteria yang sangat baik dengan persentase keberhasilan 100%, dan hasil observasi
aktivitas siswa diperoleh kriteria yang sangat baik dengan persentase keberhasilan sebesar 88,57%.

Penentuan pertanyaan mendasar mungkin masih sulit dilakukan oleh guru karena harus
membuat pertanyaan yang menarik dan mengarahkan peserta didik terkait tujuan dan manfaat dari
pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Siswanto et al., 2012;
Yusriani et al., 2020), bahwa tahap penentuan pertanyaan mendasar dalam model pembelajaran
berbasis proyek, pertanyaan harus dapat memotivasi peserta didik dalam melakukan suatu
aktivitas/proyek. Adapun pertanyaan yang mengarahkan peserta didik ke proyek jarang dilakukan oleh
guru, bukan karena guru tidak mampu membuat pertanyaan semacam itu, tetapi karena guru jarang
memberikan proyek kepada peserta didik.

Mendesain atau menyusun perencanaan proyek dilakukan dengan guru berkolaborasi dengan
siswa, dimana guru menyediakan LKPD, lembar proyek, dan kertas manila untuk kegiatan proyek. Alat
dan bahan yang digunakan adalah alat dan bahan yang sederhana dan mudah didapatkan. Pernyataan
ini didukung oleh (Widiyatmoko & Pamelasari, 2012), yang mengungkapkan bahwa beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam membuat suatu proyek antara lain penggunaan bahan-bahan sederhana yang
mudah diperoleh di sekitar lingkungan peserta didik, ataupun bahan yang bisa diperoleh di toko atau
pasar terdekat. Jika harus membeli, perhatikan harganya agar bahan yang digunakan terjangkau oleh
peserta didik. Untuk waktu yang digunakan, setelah selesai mengerjakan LKPD untuk mendapatkan
informasi awal dari berbagai sumber untuk kegiatan proyek, guru akan langsung membagikan kertas
manila dan lembar proyek, dimana proyek akan dikerjakan di rumah untuk menyesuaikan waktu, dan
setelah selesai mengerjakan tugas proyek, siswa akan langsung melakukan presentasi. Upaya ini
didukung oleh (Rais, 2010), yang menyatakan bahwa proyek yang dilakukan oleh peserta didik
membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya, sehingga guru dapat meminta peserta didik
untuk menyelesaikan proyeknya secara berkelompok di luar jam sekolah. Ketika pembelajaran
dilakukan saat jam sekolah, peserta didik tinggal mempresentasikan hasil proyeknya di kelas.

Memonitoring kemajuan proyek dihadapi oleh guru dengan keterbatasan ruang dan waktu untuk
memonitor semua aktivitas peserta didik. Hal ini sesuai dengan kelemahan model pembelajaran
berbasis proyek, yaitu waktu yang dibutuhkan relatif lama. Masalah ini disebabkan oleh peserta didik
dalam kelompok kurang dapat bekerja secara mandiri, selalu ingin diarahkan, dan hanya satu atau dua
orang dalam kelompok yang aktif bekerja, serta tidak dapat menyelesaikan proyek tepat waktu.
Sementara salah satu prinsip pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran berpusat pada
peserta didik yang melibatkan tugas kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran. Sehingga,
peserta didik yang kurang mandiri akan menjadi masalah besar bagi terwujudnya pembelajaran
berbasis proyek (Yusriani et al., 2020)

Menguiji hasil siswa yang melakukan presentasi untuk mempertanggungjawabkan hasil proyek
yang sudah dikerjakan, dan setelah selesai presentasi, hasilnya akan ditempelkan di dinding kelas.
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Jika terdapat hal-hal yang mengganjal, maka siswa atau kelompok lain diperbolehkan untuk bertanya.
Namun, terdapat beberapa kekurangan dalam pengalokasian waktu.

Mengevaluasi pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Terdapat kekurangan pada siklus |l dimana
guru dan siswa belum sempat mengevaluasi materi dan proyek yang telah dikerjakan karena
kurangnya waktu. Hal ini sesuai dengan kelemahan dari pembelajaran PjBL yang membutuhkan
banyak waktu.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dari siklus | dan siklus Il terjadi karena
penerapan model pembelajaran PjBL mampu memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan
sehari-hari. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, maka menerapkan model pembelajaran PjBL. Hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan siswa dalam kemampuan pemecahan masalah sudah tercapai karena dalam proses
pembelajaran: a) siswa aktif saat bekerja dalam kelompok dan cenderung mengandalkan satu orang
saja, b) siswa memperhatikan dan tidak berisik ketika siswa atau kelompok lain sedang melakukan
presentasi, ¢) siswa yang sudah aktif bertanya, dan d) siswa mengerjakan tugas proyek. Namun,
dibalik kelebihan tersebut, terdapat juga beberapa kelemahan dalam penelitian ini, yaitu guru
kehabisan waktu yang menyebabkan tugas proyek tidak ditempelkan, dan guru belum sempat
membahas ulang materi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rais, 2010) yang menyatakan bahwa
kelemahan model pembelajaran PjBL antara lain: 1) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan
masalah dan menghasilkan produk; 2) Membutuhkan biaya yang cukup; 3) Membutuhkan guru yang
terampil dan mau belajar; 4) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai; 5) Tidak
sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan yang
dibutuhkan; 6) Kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah statistik matematika siswa. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dari siklus | ke siklus Il mencapai 33,3%. Selain itu, terjadi peningkatan dalam
aktivitas siswa dan guru dari siklus | ke siklus Il setelah penerapan model Project Based Learning.
Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan model Project Based Learning dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam konteks
pembelajaran statistik matematika di tingkat SMK. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar bagi para pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan partisipatif.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan-temuan penelitian penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
penerapan lain yang berbasis terkini, seperti Hybrid- PjBL, E-Learning dan PjBL Blended learning
karena pembelajaran saat ini tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Penelitian ini menggunakan sampel
data yang kecil untuk mendapatkan data yang relevan, akan lebih baik jika menggunakan sampel data
dengan jumlah yang lebih besar.
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